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Abstrak: Keberagamaan seseorang ditentukan oleh 
responnya terhadap pemahaman dan keyakinannya atas 
ajaran agama. Realitas keberagamaan manusia sebagai 
hasil dari proses penangkapan atas ajaran Tuhan bisa 
bermacam-macam. Manusia bisa beragama secara kaffah 
(komprehensif) akan tetapi juga bisa banal atau parsial. 
Bentuk keberagamaan ini disebabkan oleh latar belakang 
pengalaman, pemahaman, dan keyakinan orang tersebut 
terhadap agamanya. Sikap keberagamaan atau 
religiusitas seorang muslim berdasarkan pemahaman 
dan interpretasi atas ajaran agama dan bagaimana ajaran 
agama tersebut dimanifestasikanya dalam kehidupan 
keseharian. Dalam Islam, keberagamaan yang sempurna 
mengacu kepada konsep insan kamil (manusia 
sempurna),d dimana keberagamaan yang komprehensif 
(kaffah) adalah pengejawantahan ajaran ketuhanan 
dalam realitas masyarakat riil dan bernilai guna (usefull).  
 
Kata Kunci: keberagamaan (religiusitas), kaffah, 
parsial, dikotomi agama dan dunia, insan kamil. 
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Pendahuluan  
Realitas wahyu yang ditangkap manusia dengan berbagai ragam 
latar belakang menjadikan pemahaman terhadap wahyu tersebut 
berbeda sesuai dengan konteks kesejarahan manusia. Keberagamaan 
seseorang ditentukan oleh responnya terhadap pemahaman dan 
keyakinannya atas ajaran agama. Respon ini bermuara pada akumulasi 
antara interpretasi-interpretasi yang diberikannya atas wahyu dan 
kontes sosial dimana ia hidup. Manusia bisa beragama secara kaffah 
(komprehensif), tetapi juga bisa banal atau parsial. Bentuk 
keberagamaan ini disebabkan oleh latar belakang pengalaman, 
pemahaman, dan keyakinan orang tersebut terhadap agamanya. 
Tulisan ini akan mengulas tentang sikap keberagamaan atau 
religiusitas seorang muslim berdasarkan pemahaman dan interpretasi 
atas ajaran agama dan bagaimana ajaran agama tersebut 
dimanifestasikanya dalam kehidupan keseharian.  
Keberagamam atau sikap beragama adalah pandangan atau 
perbuatan yang dilakukan seseorang berdasarkan nilai-nilai keagamaan 
yang diyakininya. Hakim (1999: 90) mengemukakan bahwa sikap 
keberagamaan adalah cara seseorang menyikapi ajaran agama 
berdasarkan kenyakinan dan penghanyatannya atas nilai nilai ajaran 
agama tersebut. Sikap keberagamaan diistilahkan dengan religiousitas. 
Istilah ini memiliki pengertian yang berbeda dengan kata religion. 
Religion atau agama adalah himpunan doktrin, ajaran, serta hukum-
hukum yang baku sebagai kodifikasi perintah Tuhan untuk manusia 
(Hakim, 1999: 3-4). Istilah sikap keberagamaan lebih tepat dipadankan 
dengan kata spritualitas, karena ia lebih menekankan substansi nilai-
nilai luhur keagaman dari pada formalitas tradisi agama itu sendiri.  
 Mangunwijaya (1994:12) mangatakan, religiousitas 
keberagamaan lebih melihat aspek di dalam lubuk hati, riak getaran hati 
insan pribadi. Religiousitas tidak bekerja dalam pengertian-pengertian 
(otak), tetapi lebih dirasakan lewat penghayatan-penghayatan, bahkan 
ada orang yang tidak beragama, tetapi cita rasa, sikap, dan tindakannya 
sehari-hari sangat religius.  
 Dengan demikian, sikap keberagamaan pada dasarnya adalah 
bentuk penghayatan atas nilai-nilai agama dan tidak terkungkung pada 
sikap keberagamaan yang hanya mementingkan ritual agama (simbol). 
Yang terjadi dalam masyarakat modern dewasa ini adalah  bentuk  
pengamalan keagamaan yang hanya mementingkan menampakkan 
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agama secara formal (simbol), sehingga muncul pemahaman dan 
pengamalan agama yang hanya mementingkan bentuk dari pada isi.  
 
Religiusitas Parsial 
Kepincangan dalam beragama berasal dari pemahaman agama 
secara terpisah dan dikotomis. Ajaran agama yang universal dan 
komprehensif dikotak-kotakan dalam keterbatasan pengetahuan dan 
pemahaman manusia. Geertz (dalam Latif, 1999:152) mengemukakan 
karakteristik keberagamaan manusia dalam dua hal, yaitu sikap 
memeluk agama (religious mindedness) dan sikap “dipeluk“ agama 
(religiousness). Sikap memeluk agama ditandai oleh keterikatannya 
pada kerutinan agama, tetapi aktif mempertanyakan ajaran yang 
kebenarannya diterima secara apriori. Sebaliknya sikap “dipeluk“ 
agama tampak ketika orang menenggelamkan dirinya dalam pelukan 
agama, dimana setiap postulat dan doktrin keagamaan diterima begitu 
saja tanpa kesangsian, atau kalaupun ragu secara suka rela segera 
dimatikan karena daya cernanya yang menakutkan.  
 Gejala memeluk agama menurut Latif (1999: 153) memperoleh 
tempatnya terutama di lingkungan cendekiawan Islam atau kelompok 
yang disebut pembaharu pemikiran Islam. Sedangkan kecenderungan 
“dipeluk” agama tumbuh subur di kalangan pemuka tradisional dan 
masyarakat kebanyakan. Kedua cara beragama ini, sama-sama memiliki 
kelemahan. Kelemahan golongan pertama (sikap memeluk agama) 
adalah kepercayaan yang berlebihan akan kemampuan rasio sebagai 
sarana paling menentukan untuk bisa beragama secara benar. 
Sedangkan  kelemahan golongan kedua (sikap dipeluk agama) adalah 
memandang agama sebagai sesuatu yang ekstrinsik, yaitu pengalaman 
keagamaan bukan karena tuntunan intristik atau pengalaman kreatif 
manusia dalam rangka mencapai insan kamil, melainkan karena takut 
akan hukuman dari kekuasaan yang menguasai dirinya.  
 Sikap-sikap keberagamaan yang parsial mewujudkan diri antara 
lain dalam dua bentuk, yakni: 1) keberagamaan yang formalistis 
(simbolis), yaitu cara beragama yang lebih mementingkan 
penampakkan luar (performance) agama, dan 2) keberagaman yang 
dikotomis, yaitu cara beragama yang memisahkan secara sangat jauh 
dan berseberangan antara agama dan duniawi.  
 Manusia dengan keterbatasan pengetahuan dan pemahaman 
seringkali melakukan korupsi akan keluasan wilayah agama dengan 
mengkotak-kotakkannya dalam ruang sempit dan terbatas. Padahal, 
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wilayah agama memiliki dimensi banyak sebagaimana dikemukakan 
oleh Smart (1995: 7) bahwa dimensi agama yaitu: 1) dimensi doktrin 
atau filsafat (doctrinal or philosophical), 2) dimensi sejarah atau narasi 
(mythic or narrative), 3) dimensi ritual (practical),  4) dimesi 
pengalaman agama (experiental or emotional), dan 5) dimensi sosial 
(social or institutional). Seseorang yang hanya memandang agama pada 
salah satu aspek semata, seperti pada aspek doktrin atau ritual saja, 
maka bentuk cara beragama demikian adalah suatu penghayatan agama 
secara dangkal dan parsial.  
Agama seharusnya dipahami menyatu sacara holistik dalam 
setiap aspek kehidupan dan dimensi keseharian manusia sebagai satu 
kesatuan yang saling berangkai dan tidak saling terpisahkan. 
Keberagamaan seperti itulah yang disebut dengan keberagamaan yang 
komprehensif (kaffah). Kesempurnaan dalam cara beragama adalah 
ketertiban yang menyeluruh terhadap aspek-aspek keberagamaan dalam 
kehidupan sehari-hari. 
Sikap keberagaman yang memandang agama secara sempit dan 
parsial adalah cara pandang yang tradisional. Pada level keberagamaan 
seperti ini muncullah sikap-sikap eksklusif yang hanya menganggap 
bahwa pandangan dan keyakinannya semata yang paling benar dan 
dengan sendirinya keyakinan dan pandangan orang lain adalah salah 
dan sesat.  
 Klaim kebenaaran seperti ini sangat membahayakan dalam 
hubungan kemanusiaan. Baik dalam hubungan intra-agama maupun 
inter-agama. Kimball (2003: 88) memperingatkan bahwa ketika para 
pengikut yang taat dan bersemangat mengangkat ajaran dan 
kepercayaan agama mereka hingga ke tingkat klaim kebenaran mutlak, 
maka sebenarnya mereka telah membuka pintu bagi kemungkinan 
agama barubah menjadi jahat.  
 Sikap eksklusif akan memunculkan sikap glorifikasi agama. 
Glorifikasi berasal dari bahasa Inggris glorify yang berarti memuja, 
mengagungkan, dan memuliakan sesuatu secara berlebihan (Echols & 
Shadily, 1992: 271). Glorifikasi berarti memuja, memuliakan, dan 
mengagungkan agama sebagai sesuatu hal yang utama dan paling 
penting. 
 Keberagamaan demikian membawa konsekwensi psikologis, 
bahwa persoalan lain di luar agama (dunia, misalnya) adalah buruk, 
jelek, dan karenanya perlu dihindari (demonisasi dunia). Istilah 
demonisasi berasal dari bahasa Inggris demon yang berarti setan, iblis, 
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jin (Enchols & Shadily, 1992: 173). Demonisasi berarti upaya 
mempersetankan atau menganggap sesuatu sebagai hal yang buruk, 
jelek, dan perlu dihindari sebagaimana manusia secara historis 
menjauhi dan menghindari setan sebagi musuh utama.  
Efek psikologis dari glorifikasi berarti demonisasi, pengagungan 
dan pemujaan sesuatu. Hal ini berarti pengharaman dan pengkafiran 
sesuatu yang berbeda di luar keyakinannya, begitu pula sebaliknya. 
Sikap-sikap seperti ini sungguhnya mencerminkan bentuk 
keberagamaan yang tradisional, yang manurut Nata (2001: 142-145) 
ditandai oleh beberapa hal, di antaranya: 1) eksklusif (tertutup), tidak 
mau menerima pandangan dan keyakinan dari luar, 2) tidak dapat 
membedakan hal-hal yang ajaraan dan non-ajaran, 3) berorientasi 
kebelakang, sangat mengagungkan kejaayaan masa lampau yang 
dianggap paling baik dan benar, 4) cenderung tekstualis-literalis, 
menerjemahkan ajaran agama secara sempit dan kaku tanpa melihat 
konteks situasi sosial, 5) kurang menghargai ilmu pengetahuan dan 
tekhnologi, 6) jumud dan statis, tidak membiarkan kesempatan bernalar 
kritis terbuka lebar.  
   Pemujaan dan pengagungan agama secara berlebihan menurut 
Berger (1973) berasal dari pandangan yang menyakini bahwa agama 
adalah kosmos suci (sacred canopy) yang tidak boleh bersentuhan 
dengan status ketidaksucian dunia. Memetakan agama dalam bingkai 
tidak imbang (unblance) sesungguhnya berasal dari ketakutan teologis 
akan relasi antara yang sakral dan yang profan (Baidhawy & Jinan, 
2003). Agama dianggap sebagai suatu yang sakral, karena berasal dari 
Tuhan. Sebaliknya, dunia dianggap sebagai hal yang profan (tidak suci), 
karena berasal dari budaya manusia.  
Pemilahan perkara agama yang dikotomis dengan dunia 
sesungguhnya adalah upaya-upaya yang ingin mengembalikan agama 
kepada “fundamental” agama secara penuh  literer, bebas dari 
kompromi, penjinakan dan reinterprestasi (Ansori, 2005).  
Islam dengan ajarannya yang universal tidak pernah membuat 
jarak yang saling berjauhan dan terpisah antara agama dan dunia. 
Pemahaman terhadap wahyulah yang membuat manusia terjebak pada 
pemikiran yang membedakan dan memutuskan hubungan antar agama 
dan urusan dunia. Karenanya, keberagamaan yang dilahirkannya adalah 
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Menuju Religiusitas Kaffah 
Islam dalam dua sumber hukum utamanya, yaitu al-Qur’an dan 
Hadist tidak membuat dikotomi antara agama dan dunia. Islam bahkan 
menekankan bahwa agama tidak hanya mengurus hal-hal teologis 
semata. Perbandingan antara ayat-ayat teologis dengan ayat-ayat 
muamalah dalam al-Qur’an menurut Khomaeni (dalam Rakhmat, 1999) 
adalah satu banding seratus (1:100), satu ayat teologis berbanding 
dengan seratus ayat muamalah atau dimensi sosial dalam al-Qur’an. 
Dengan demikian, urusan duniawi adalah juga menjadi urusan agama. 
Islam bukanlah agama yang menganjurkan pemeluknya hanya bersujud, 
puasa, haji, dan aspek-aspek ritual-teologis lainnya. Keseimbangan 
antara dunia dan akhirat adalah sesuatu yang sangat diinginkan dicapai 
oleh semua muslim. Manusia sempurna (insan kamil) adalah sosok 
manusia yang menerjemahkan pesan-pesan Ilahiah yang agung dalam 
dimensi sosial kemanusiaan yang universal dalam bentuk 
keberagamaan yang kaffah.  
 Agama pada masa sekarang tidak lagi dilihat dan dipahami 
hanya lewat pendekatan teologis-normatif, tetapi juga lewat pendekatan 
hitorisitas yang melibatkan penafsiran-penafsiran sosiologis. Abdullah 
(2002) mengatakan bahwa pada penghujung ahad 19 dan pertengahan 
abad 20, telah terjadi pergeseran pemahaman tentang agama dari yang 
dahulu terbatas pada idealis ke arah historisitas. 
Islam sangat mendorong untuk melakukan pencarian dan 
penemuan kebesaran Ilahi lewat perenungan dan pemikiran terhadap 
ayat-ayat kauniyah (lihat QS. Yunus: 101). Pencarian akan kebesaran 
Ilahi ini sesuai dengan tujuan diciptakannya sebagai khalifah, yaitu 
bukan sekedar menyembah Allah, tetapi juga memberdayakan segala 
akal, pikiran, dan potensi dirinya untuk memikirkan segala kejadian 
alam. Umat Islam patut berbangga dengan prestasi Abdus Salam yang 
meraih hadiah Nobel bidang fisika karena mampu menerjemahkan ayat-
ayat Tuhan dalam pemberdayaan sains dan teknologi. Dalam sebuah 
ulasannya, Abdus Salam mengatakan bahwa: 
Tafakur adalah berefleksi. Berpikir tentang dan mengemukakan 
hukum alam (sains); tasykir adalah memperoleh penguassan atas 
alam (dengan teknologi). Keduanya sepanjang zaman merupakan 
dorongan-dorongan  terpadu untuk seluruh umat manusia. Adalah 
keagungan Islam bahwa Al Qur’an dengan perintah yang diulang 
berkali kali mengandung suruhan untuk bertafakur dan bertasykir 
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(mengejar sains dan teknologi) sebagai kewajiban atas masyarakat 
muslim (dalam Rakhmat, 1999: 147).  
 
 Keagungan dan kejayaan Islam pada zaman keemasan dahulu 
justru ditandai dengan tumbuh suburnya iklim pencarian terhadap ilmu 
pengetahuan yang melahirkan para ilmuwan muslim yang sangat 
berpengaruh sampai hari ini, tidak hanya di dunia Timur, tetapi juga di 
dunia Barat. Sejarah juga mencatat bahwa pada abad ke-13 
ketertinggalan umat Islam oleh bangsa lain disebabkan oleh kelemahan 
umat Islam terhadap ilmu-ilmu kauniyah. Pada abad tersebut umat 
Islam telah jauh dari kemajuan yang dicapai bangsa lain.  
Agama Islam tidak menghendaki umatnya menjadi seorang 
teolog tanpa sama sekali bersentuhan dengan kehidupan dunia. Ghazali 
(dalam Baiquni, 2001: 45) mengatakan bahwa mencari ilmu yang 
berhubungan dengan ilmu-ilmu kauniyah hukumnya fardhu kifayah, 
sebab ilmu-ilmu tersebut diperlukan untuk keselamatan dan 
kesejahteraan masyarakat muslim. 
Penggunaan teknologi juga sangat penting dalam kehidupan 
modern. Banyak ayat-ayat alQur’an yang menyinggung penguasaan 
teknologi, seperti dalam al-Quran al-Anbiya ayat 80-81: 
Dan telah Kami ajarkan kepada Daud membuat baju besi untuk 
kamu, guna memelihara kamu dalam peperanganmu; maka 
hendaklah kamu bersyukur (kepada Allah). Dan [telah Kami 
tundukkan] untuk Sulaiman angin yang sangat kencang tiupannya 
yang berhembus dengan perintahnya ke negeri yang telah Kami 
memberkatinya. Dan adalah kami maha Mengetahui terhadap 
segala sesuatu (QS. al-Anbiya [21]: 80-81). 
 
Ayat tersebut memberikan isyarat bahwa Nabi Daud diberikan 
know how oleh Allah bagaiman membuat baju pelindung. Ini berarti 
bahwa Allah memberikan pengetahuan tentang teknologi.  
Dengan melihat ayat-ayat al-Qur’an yang banyak menyinggung 
tentang anjuran mencari ilmu pengetahuan, maka pada dasarnya Islam 
tidak mempertentangkan antara agama dan urusan dunia. Penafsiran 
ayat-ayat al-Qur’an yang sempit harus mulai diperbaharui dengan 
penafsiran kontemporer. Bucaille (1978: 9) mengatakan bahwa selama 
berabad-abad manusia tidak dapat mempelajari al-Qur’an karena tidak 
memiliki ilmu pengetahuan yang cukup. Hal ini mengisyaratkan bahwa 
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al-Qur’an akan dapat dipahami secara utuh dan menyeluruh jika orang 
menguasai berbagai disiplin ilmu pengetahuan. 
Mulkan  (dalam Muhyiddin & Safey, 2002: 29) mengatakan 
bahwa dalam fase masyarakat madani (civil society) seperti sekarang 
ini, problem agama seharusnya tidak lagi berkuat pada masalah 
ketuhanan (teologis), tetapi lebih pada persoalan persoalan kemanusiaan 
(sosial). Persoalan kemanusiaan pada dasarnya adalah respon seorang 
hamba dalam menginterpresikan risalah kenabian yang tentu saja 
tidaklah kaku dan terpenjara oleh keterbatasan doktrin yang di bangun 
manusia itu sendiri. 
Canon (2002: 40) memaparkan bahwa apapun bentuk 
keberagamaan seseorang, didasarkan pada satu tujuan yang sama, yaitu 
mendekat dan menjalin hubungan dengan sesuatu yang dianggap 
sebagai realitas mutlak (ultimated reality). Ada sementara orang yang 
menganggap bahwa kedekatan kepada Tuhan akan didapatkan hanya 
lewat ritual atau keyakinan akan doktrin semata. Sementara yang 
lainnya meyakini bahwa Tuhan akan dapat diketahui dan didekati lewat 
kekuatan akal dan pemahaman wahyu lewat fenomena alam. 
Masyarakat modern sekarang ini menuntut pelaksanaan dan 
penghayatan agama dalam kehidupan sehari hari secara utuh dan 
komprehensif, yang menganggap bahwa urusan duniawi juga menjadi 
persoalan agama dan tidak ada dikotomis yang membedakan antara 
perkara dunia dan perkara agama. Madjid (2000: 143) menegaskan 
bahwa kehidupan dunia dan ukhrawi memang berbeda, namun 
merupakan kesinambungan, karena keduanya dipersatukan dalam suatu 
hukum ketentuan Tuhan yang tetap, yaitu konsep tentang takdir. 
Perkara dunia adalah juga menjadi urusan agama dan bernilai ibadah 
jika diniatkan dengan baik untuk ibadah menurut tata cara syariat. 
Sebaliknya, urusan agama akan bernilai duniawi (profane) bahkan 
berdosa jika diniatkan untuk tujuan non ibadah atau dilakukan dengan 
cara-cara yang tidak syar’i.  
Dengan demikian, keberagamaan yang diinginkan dalam Islam 
adalah keberagamaan yang kaffah, dimana agama dihayati dan 
diamalkan secara total dan komprehensif meliputi seluruh aspek 
kehidupan. Keberagamaan yang komprehensif (kaffah) adalah 
pengejewantahan ajaran ketuhanan dalam realitas masyarakat secara riil 
dan bernilai guna (usefull).  
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Penutup 
Sisi keberagamaan manusia bisa menjelma dalam dua bentuk, 
keberagamaan yang parsial dan keberagamaan yang kaffah 
(komprehensif). Keberagamaan yang parsial berwujud keberagamaan 
yang formalistis (simbolis), melihat agama dengan titik tekan pada 
penampakkan luar agama (performance) dengan mengesampingkan 
esensi atau substansi dari agama itu sendiri. Kebergamaan yang 
formalistis membuat manusia mudah jatuh dalam truth claim (klaim 
kebenaran) yang cenderung mengharamkan dan mengkafirkan sesuatu 
di luar keyakinannya. Keberagamaan yang parsial juga dicirikan oleh 
keberagamaan yang dikotomis, memisahkan jarak yang sangat tegas 
antara perkara agama (sakral) dan perkara dunai (profan). 
Keberagamaan demikian muncul dalam bentuk glorifikasi agama dan 
demonisasi dunia, memuja dan mengagungkan agama sebagai sesuatu 
yang paling utama dan paling penting, sekaligus mengaharamkan dan 
mengkafirkan hal-hal yang dianggap menjadi wilayah kerja duniawi. 
Bentuk keberagamaan parsial tersebut terjadi karena keliru 
menginterpretasikan normativitas ajaran wahyu yang permanen dalam 
kontek historisitas keterbatasan pemahaman manusia yang lemah. 
Adapun keberagamaan yang sempurna (kaffah) adalah hasil dari 
akumulasi ajaran wahyu yang mapan dengan respon manusia dalam 
bingkai kontekstualisasi budaya manusia itu sendiri sesuai zaman dan 
tempat. Manusia sempurna (insan kamil) akan didapatkan dengan 
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